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ABSTRAK 

Desa Pemenang Timur merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. Desa Pemenang Timur 

memiliki potensi wisata alam diantaranya adalah objek wisata kebun yang di 

kenal dengan “Rumah Sakma” yang berisikan tanaman kebun sayur-sayuran dan 

buah-buahan. Desa Pemenang Timur menghasilkan 245,070 ton padi dan 

191,563 ton jagung, dari hasil produksi pertanian ini masyarakat mengelolahnya 

untuk menjadi sebuah makanan yang memiliki daya jual yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, peneliti akan melakukan identifikasi dan startegi dalaaczzm 

pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur. Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

pendekatan penelitian ini adalah deskripitif. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan matriks SWOT Adapun kesimpulan 

dari penelitian yang di lakukan terkait Pengembangan Desa Pemenang Timur 

Berbasis Agrowisata yakni potensi sumber daya lahan dan sumber daya manusia 

di Desa Pemenang timur sangat mendukung pengembangan agrowisata, 

sedangkan dalam ketersediaan sarana dan prasarana di Desa Pemenang Timur 

ada yang sudah memadai dan belum. Maka dari itu butuhnya strategi dalam 

pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur salah satunya yakni 

meningkatkan kualitas dan kuantitas ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur. 

 

Kata Kunci : Agrowisata, Desa Pemenang Timur, Pengembangan, Strategi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, daerah tujuan wisata yang selanjutnya disebut destinasi 

pariwisata adalah kawasan geografis yang spesifik berada dalam satu atau 

lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat kegiatan kepariwisataan 

dan dilengkapi dengan ketersediaan daya tarik wisata, fasilitas umum, 

fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait. Salah 

satu daerah yang memiliki potensi  menarik untuk dikembangkan adalah di 

Desa Pemenang Timur Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hal ini didukung oleh kebijakan Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lombok Utara tahun 2011-2031 yang 

bertujuan untuk mewujudkan ruang wilayah aman, nyaman, produktif yang 

berwawasan lingkungan dan berkelanjutan dalam rangka pengembangan 

pariwisata, perkebunan dan agro industri.  

Agrowisata merupakan memanfaatkan hasil pertanian disuatu wilayah 

untuk dijadikan dunia wisata untuk liburan di desa. Agrowisata adalah 

pengalaman bertani dan menikmati produk kebun bersama dengan jasa yang 

disediakan. Motivasi agritourism adalah untuk menghasilkan pendapatan 

tambahan bagi petani. Kebijakan yang berhubungan dengan wisata agro 

adalah Peraturan Menteri Pertanian No.357/KPTS/HK.350/s5/2002 tentang 

pedoman perijinan usaha perkebunan. Dalam Pasal 1 Ayat 9 ditetapkan 

bahwa wisata perkebunan yang selanjutnya disebut wisata agro adalah suatu 

bentuk kegiatan yang memanfaatkan usaha perkebunan sebagai objek wisata 

dengan tujuan untuk diversifikasi usaha, perluasan kesempatan kerja, dan 

promosi usaha perkebunan. 

Desa Pemenang Timur merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, desa ini memiliki jumlah 

penduduk sekitar 7.565 jiwa terdiri dari, 3.734 jiwa laki-laki dan 3.831 jiwa 

perempuan. Berdasarkan profil Desa Pemenang Timur tahun 2020 di wilayah 

ini terdapat 15 dusun antara lain Dusun Terengan Daya, Dusun Terengan 
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Tengak, Dusun Terengan Timur, Dusun Terengan lauq, Dusun Terengan 

Tanak Ampar, Dusun Karang Montong Daya, Dusun Karang Montong Lauq, 

Dusun Muara Putat, Dusun Karang Petak, Dusun Karang Baru, Dusun 

Karang Bedil, Dusun Tebango, Dusun kakol Karang Bangket, Dusun Koloh 

Tanjung dan Dusun Jeliman Ireng. Masing-masing dusun yang terdapat di 

Desa Pemenang Timur memiliki potensi alam yang dijadikan sebagai 

destinasi wisata. Berikut adalah tabel 1.1 merupakan data total wisatawan 

atau pengunjung objek wisata  Desa Pemenang Timur tahun 2015-2019. 

Tabel 1.1. Total pengunjung objek wisata Desa Pemenang Timur Tahun 2015-2019 

No 
Objek daya 

tarik wisata 
2015 2016 2017 2018 2019 

Total 

pengunjung 

Lokasi objek 

daya tarik 

wisata 

1 
Destinasi 

Patung Budha 
3.191 2331 1.056 150 2.293 9.021 

Dusun Jelimen 

Ireng 

2 Rumah Sakma 3.526 3.788 3.867 98 3.689 14.968 
Dusun Koloh 

Tanjung 

3 

Kampung 

wisata 

terengan 

3.133 1.056 4.132 1369 2.988 12.678 
Dusung 

Terengan Daya 

4 
Wahana wisata 

jelimen ireng 
722 570 431 0 512 2.235 

Dusun Jelimen 

Ireng 

5 Pantai Sira 4.977 2.770 1.556 0 1.689 10.992 
Desa Muara 

Putat 

Total 15.549 10.515 11.042 1.617 11.171 49.894 

Sumber: Data Potensi Desa Pemenang Timur, Tahun 2020 

 

 

Gambar 1.1 Diagram banyaknya pengunjung objek wisata Desa Pemenag Timur Tahun 2015-2019 

Sumber: Data Potensi Desa Pemenang Timur, Tahun 2020 
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Berdasarkan tabel 1.1 dan diagram 1.1 di atas dapat di lihat bahwa total 

kunjungan wisatawan di destinasi wisata Desa Pemanang yakni sebanyak 

49.894 jiwa. Dengan objek wisata “Rumah Sakma” yang berisikan tanaman 

kebun sayur-sayuran dan buah-buahan menjadi prioritas total pengunjung 

yang paling banyak. Dalam kunjungan pada objek wisata Rumah Sakma ini 

telah di berlakukan buku pengunjung baik para wisatawan yang berkunjung 

maupun orang yang datang untuk bersosialisasi mengenai pengolahan 

pertanian. Pada saat wisatawan datang berkunjung  pada destinasi wisata 

Rumah Sakma di wilayah Desa Pemenang Timur, maka pelayanan informasi 

terkait aktivitas wisata akan diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat yang 

berasal dari kelompok tani dan kelompok sadar wisata yang akan 

mengelolahnya.  

Selain itu Desa Pemenang Timur juga memiliki potensi alam berupa 

hasil pertanian yang banyak tercatat dalam kurung waktu lima tahun Desa 

Pemenang Timur menghasilkan 245,070 ton padi dan 191,563 ton jagung, 

dari hasil produksi pertanian ini masyarakat mengelolahnya menjadi makanan 

ringan seperti Pop Corn, keripik dll untuk menjadi sebuah makanan yang 

memiliki daya jual yang lebih tinggi. Berikut adalah tabel hasil pertanian 

perkebunan di Desa Pemenang Timur dirinci pada tahun 2015-2019. 

Tabel 1.2. Hasil pertanian perkebunan di Desa Pemenang Timur Tahun 

2015-2019 

No Tahun 
Padi 

(ton) 

Jagung 

(ton) 

Aren 

(ton) 

Sayur-

sayuran 

(ton) 

Kopi 

(ton) 

Coklat 

(ton) 

Total 

(ton) 

1 2015 24,6 18,3 158,4 33 11,9 10,9 
257,1 

2 2016 21,1 28,2 174,9 33,4 15 9,8 
282,4 

3 2017 30,9 52,8 167,2 3,4 16 12,3 
282,6 

4 2018 21,3 63,1 178,8 4,3 10,2 11,9 
289,6 

5 2019 47,0 18,9 144,6 11 19,2 12,8 
253,5 

Sumber: Data Potensi Desa Pemenang Timur, Tahun 2021 

 

 



 

4 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.2 Hasil perkebunan di Desa Pemenang Timur 

Sumber: Dokumentasi Desa Pemenang Timur, Tahun 2021 

 

Hasil pengolahan pertanian perkebunan seperti pohon aren diolah 

menjadi gula aren maupun gula semut, buah kelapa di diolah menjadi jajan 

keripik, ubi-ubian diolah menjadi jajan keripik dan sebagainya. Maka dari itu 

berdasarkan uraian di atas mengenai potensi wisata pertanian di Desa 

Pemenang Timur, peneliti akan melakukan pengembangan Desa Pemenang 

Timur berbasis agrowisata, dengan memanfaatkan potensi pertanian yang ada 

di Desa Pemenang Timur. Pengembangan desa berbasis agrowisata akan 

memanfaatkan sumber daya lokal, baik sumber daya alam maupun sumber 

daya manusia, dengan tetap mengupayakan pelestarian alam dan 

pemberdayaan masyarakat.  

Dalam upaya pengembangan wisata alam tersebut maka perlu 

dilakukan identifikasi potensi agrowisata yang dilihat berdasarkan kriteria 

pengembangan agrowisata. Serta merumuskan strategi pengembangan 

agrowisata . Oleh karena itu, peneliti akan melakukan identifikasi dan startegi 

dalam pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Apa saja potensi agrowisata di Desa Penenang Timur berdasarkan 

kriteria pengembangan agrowisata? 

2. Bagaimana Strategi yang  dilakukan dalam pengembangan agrowisata di 

Desa Pemenang Timur, Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok 

Utara? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah adapun tujuan dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi potensi agrowisata di Desa Penenang Timur 

berdasarkan kriteria pengembangan agrowisata 

2. Untuk merumuskan Strategi yang  dilakukan dalam pengembangan 

agrowisata di Desa Pemenang Timur, Kecamatan Pemenang, Kabupaten 

Lombok Utara. 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi ruang lingkup materi dan ruang 

lingkup wilayah, penjelasan masing-masing ruang lingkup wilayah dan 

materi tersebut adalah begai berikut: 

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah terletak di Desa 

Pemenang Timur terletak 500 meter dari Ibu kota Kecamatan Pemenang dan 

berjarak 7 Kilometer dari Kota Kabupaten Lombok Utara denganluas 

wilayah Desa Pemenang Timur 973,03 Ha. Desa Pemenang Timur memiliki 

jumlah penduduk sekitar  memiliki jumlah penduduk sekitar 9.235 jiwa 

terdiri dari, 4.676 jiwa laki-laki dan 4.559 jiwa perempuan.  Jumlah dusun 

yang ada di Desa Pemenang Timur adalah 15 Dusun. 

 

1.4.2. Ruang Lingkup Materi 

Agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan sebagai rangkaian 

aktivitas perjalanan wisata yang memanfaatkan lokasi atau sektor pertanian 

mulai dari awal produksi hingga diperoleh produk pertanian dalam berbagai 

sistem dan skala dengan tujuan memperluas pengetahuan, pemahaman, 

pengalaman, dan rekreasi di bidang pertanian.(Baiquni, et al., 2015). 
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Desa Pemenang Timur memiliki potensi pariwisata diantaranya adalah 

objek wisata kebun yang di kenal dengan “Rumah Sakma” yang berisikan 

tanaman kebun sayur-sayuran dan buah-buahan. Memiliki keindahan Pantai 

Sira, dan situs budaya tebango merupakan daerah destinasi wisata di sering 

dikunjungi oleh wisatawan di Kabupaten Lombok Utara. Maka dari itu dalam 

penelitian ini, untuk melihat potensi agrowisata di Desa Penenang Timur 

berdasarkan kriteria pengembangan agrowisata serta merumuskan strategi 

yang  dilakukan dalam pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur, 

Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, dapat dilihat sebagai berikut: 

1.5.1 Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya 

dalam pengembangan agrowisata dan wisata budaya.  Selain itu juga untuk 

pengembangan teori- teori yang membahas mengenai agrowisata. 

1.5.2 Secara praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini dilakukan untuk diharapkan dapat 

menjadi wawasan baru baik bagi mahasiswa tentang pengembangan 

agrowisata dan wisata budaya desa, dalam tataran kehidupan mahasiswa, 

terutama dalam pembahasan pengembangan yang merupakan hal menarik 

untuk diteliti seperti: 

a. Bagi peneliti memberikan wawasan pengetahuan tentang 

pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur, Kecamatan 

Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. 

b. Bagi masyarakat desa untuk saling berbagi, meningkatkan dan 

menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi, potensi serta 

kehidupan desa membuat rencana dan bertindak atau dapat dikatakan 

“dari, dengan dan oleh” masyarakat desa. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Terminologi Judul 

Adapun terminologi judul dalam penelitian mengenai Pengembangan 

Desa Pemenang Timur Berbasis Agrowisata yaitu sebagai berikut: 

 Pengembangan pada suatu objek wisata pada umumnya memerlukan 

suatu strategi yang dimana dapat merubah suatu tempat pada mulanya 

rusak menjadi baik dan memperbaiki kondisi fisik dari objek wisata 

tersebut agar bisa dijadikan layak sebagai suatu destinasi wisata. Potensi 

dari suatu objek wisata dapat bermanfaat bagi masyarakat didaerah 

sekitarnya, pemerintah dan wisatawan. (Prakoso, 2015) 

 Daerah tujuan wisata atau sering juga dinamakan destinasi wisata adalah 

kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih,wilayah 

administrative, yang didalamnya terdapat daya tarik wisata. Terdapat 

fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas,serta masyarakat yang 

saling terkait dan melengkapi terwujudnyakepariwisataan.(Arianti, 2011) 

 Desa Wisata adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah 

keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (Dikepalai oleh 

seorang Kepala Desa) atau desa merupakan kelompok rumah di luar kota 

yang merupakan kesatuan.(Itamar, 2016) 

 Agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan sebagai rangkaian 

aktivitas perjalanan wisata yang memanfaatkan lokasi atau sektor 

pertanian mulai dari awal produksi hingga diperoleh produk pertanian 

dalam berbagai sistem dan skala dengan tujuan memperluas pengetahuan, 

pemahaman, pengalaman, dan rekreasi di bidang pertanian.(Baiquni, et 

al., 2015) 

 Strategi adalah ilmu perencanaan dan penentuan arah operasi-operasi 

bisnis berskala besar, menggerakan semua sumber daya perusahaan yang 

dapat menguntungkan secara aktual dalam bisnis, atau sebuah pola yang 

mendasar dari sasaran dan direncanakan, penyebaran sumber daya dan 

interaksi organisasi dengan pasar, pesaing, dan faktor-faktor 

lingkungan.(Itamar, 2016) 
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2.2.  Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Pengembangan 

Pengembangan pada suatu objek wisata pada umumnya memerlukan 

suatu strategi yang dimana dapat merubah suatu tempat pada mulanya 

rusak menjadi baik dan memperbaiki kondisi fisik dari objek wisata 

tersebut agar bisa dijadikan layak sebagai suatu destinasi wisata. Potensi 

dari suatu objek wisata dapat bermanfaat bagi masyarakat didaerah 

sekitarnya, pemerintah dan wisatawan.(Prakoso, 2015) 

Dalam melakukan jenis-jenis pengembangan maka memerlukan 

beberapa jenis tahap-tahap antara lain adalah, memperbaiki kondisi objek 

wisata pada mulanya kelihatan rusak atau kurang diperhatikan agar dapat 

menarik perhatian para wisatawan. Meningkatnya penghijauan disuatu 

lokasi alam yang dimana pada mulanya gersang agar dapat menjaga 

kelestarian ekosistem yang hidup di dalamnya, membangun tempat-tempat 

atraksi yang dimana pada mulanya tidak ada agar dapat menciptakan 

pangsa pasar yang lebih luas, membangun segala fasilitas-fasilitas 

pendukung utnuk para wisatawan. (DWIPAYASA, et al., 2019) 

Pengembangan destinasi wisata juga sama halnya untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan berupa usaha kecil-kecilan dalam penjualan produk 

lokal yang dihasilkan oleh masyarakat dan fungi dari penjualan produk 

lokal tersebut bisa memberikan sumber pendapatan bagi warga setempat, 

penciptaan kegiatan atraksi yang dimana memerlukan kontribusi dari 

masyarakat setempat agar dapat dijadikan sebagai atraksi wisata dan 

penetapan undang-undang perlindungan alam demi menjaga kelestarian 

alam disekitar daerah wisata. 

Dari segala definisi tersebut dapat diartikan bahwa segala kegiatan 

yang dilakukandemi kelangsungan suatu objek wisata yang dimana 

memerlukan kontribusi dan kerja samadari semua pihak yang terkait agar 

dapat menciptakan suatu daerah tujuan wisata yangdimana mempunyai 

tujuan untuk melindungi alam semesta dan juga bisa memberikanmanfaat 

bagi masyarakat yang hidup di daerah sekitar objek wisata. Semua hal ini 
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dapat dilihat di Desa Pemang Timur yang dimana strategi dalam 

mengembangkan objek agrowisata. 

Sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi suatu objek 

wisata berupa keajaiban atau keindahan alam, keragaman flora, keragaman 

fauna, kehidupan satwa liar, vegetasi alam, ekosistem yang belum 

disentuholeh manusia, tempat rekreasi, lintas alam, objek megalitik, cuaca 

dan keadaan geografi yang mendukung untuk wisatawan. 

2.2.2 Pengembangan Destinasi Wisata 

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang kompleks yang dapat 

dipandang sebagai suatu sistem yang besar, yang terdiri dari beragam 

komponen seperti ekonomi, ekologi, politik, sosial, budaya dan seterusnya. 

Ketika pariwisata dipandang sebagai sebuah sistem, maka analisis tentang 

kepariwisataan tidak bisa dilepaskan dari subsistem yang lain, seperti 

politik, sosial ekonomi, budaya dan seterusnya. Subsistem tersebut 

memiliki hubungan saling ketergantungan dan saling terkait (inter connec 

tedness). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada salah satu subsistem 

akan menyebabkan juga terjadinya perubahan pada subsistem yang 

lainnya, sampai akhirnya kembali ditemukan harmoni yang baru. 

(Makarim, 2014). 

Destinasi wisata adalah sebuah area yang dimana terdapat potensi 

yang sangat kuatuntuk dijadikan sebagai daerah tujuan wisata yang 

didalamnya terdapat unsurunsurpendukung yaitu: daya tarik wisata, 

fasilitas pariwisata, aksesibilitas, adanya ketertarikanantara wisatawan dan 

masyarakat untuk dapat berinteraksi antara satu dengan yang lain 

untukdapat mewujudkan adanya kegiatan kepariwisataan. (Khotimah, 

2016) 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2009 tentang kepariwisataan, daerah tujuan wisata yang juga 

disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam 

satu atau lebih wilayah administrasi yang didalamnya terdapat daya tarik 

wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat 

yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Menurut 



 

10 
 
 

(Yoeti, 2015) daerah tujuan wisata harus memiliki hal menarik yang dapat 

ditawarkan kepada wisatawan. Destinasi pariwisata harus memenuhi tiga 

syarat, yaitu: 

1) Harus memiliki something to see, yaitu di tempat tersebut harus ada 

obyek dan atraksi wisata khusus, yang berbeda dengan apa yang 

dimiliki daerah lain untuk dilihat.  

2) Harus menyediakan something to do, yaitu di tempat tersebut harus 

disediakan fasilitas untuk melakukan kegiatan rekreasi yang dapat 

membuat nyaman wisatawan  

3) Harus menyediakan something to buy, yaitu tempat tersebut harus 

tersedia fasilitas untuk berbelanja, terutama oleh-oleh dan barang 

kerajinan khas yag dapat dibawa pulang ke tempat asal wisatawan. 

Apabila ditelaah secara mendalam, peranan partisipasimasyarakat 

sesungguhnya ada pada setiap komponen yang memungkinkan keberadaan 

suatu destinasi pariwisata. Peranan partisipasi masyarakat sudah dijelaskan 

secara implisit dalam pengertiancdestinasi maupun faktor-faktor yang 

menentukan kualitas destinasi pariwisatatersebut. (Khotimah, 2016) 

 Satu komponen tambahan yangmenjadi inti dari pengembangan 

pariwisata itu sendiri yaitu Community Involvement. Community 

Involvement merupakan keterlibatan masyarakat dalammemberikan 

pelayanan dan hubungan yang tercipta antara wisatawan danmasyarakat 

lokal di sebuah destinasi, akan mempengaruhi juga apakah destinasi 

tersebut baik atau tidak untuk dikunjungi oleh wisatawan. Lebih lanjut 

Madiunmenjelaskan keterlibatan masyarakat dalam memberikan 

pelayanan, masyarakatdi sebuah destinasi harus memiliki tiga kompetensi 

yaitu knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan berkomunikasi) dan 

attitude (sikap dan tingkahlaku masyarakat). Ketiga kompetensi tersebut 

sangat diperlukan dalam memberikan pelayanan sehingga akan tercipta 

hubungan baik antara masyarakatdan wisatawan. 

Menurut Kementerian Pariwisata dalam Rencana Strategis 

Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata Tahun 2015-2019 

disebutkan bahwa tujuanpembangunan pariwisata yaitu: 
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a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata yang 

berdaya saing di pasar internasional; 

b. Mewujudkan industri pariwisata yang mampu menggerakkan 

perekonomian nasional sehingga Indonesia dapat mandiri dan bangkit 

bersama bangsa Asia lainnya; 

c. Memasarkan destinasi pariwisata Indonesia dengan menggunakan 

strategi pemasaran terpadu secara efektif, efisien, dan bertanggung 

jawab serta yang intensif, inovatif dan interaktif sehingga kinerja 

pemasaran pariwsata mencapai produktifitas maksimal; dan 

d. Mengembangkan Kelembagaan Kepariwisataan dan tata kelola 

pariwisata yang mampu mensinergikan Pembangunan Destinasi 

Pariwisata, Pemasaran Pariwisata, dan Industri Pariwisata secara 

profesional, efektif dan efisien, dan mencapai produktifitas maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa tujuan 

pengembangan pariwisata adalah meningkatkan daya saing hingga kancah 

internasional, meningkatkan perekonomian negara, menerapkan strategi 

pemasaran yang terpadu, dan mengembangkan kelembagaan 

kepariwisataan dan tata kelola pariwisata. Pengembangan merupakan suatu 

proses atau suatu cara menjadikan sesuatu menjadi maju, baik, sempurna 

dan berguna. Pengembangan suatu destinasi pariwisata diharapkan tidak 

hanya dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat namun tetap memperhatikan karakter destinasi, budaya, dan 

daerah. Pengembangan destinasi pariwisata memerlukan teknik 

perencanaan yang baik dan tepat. Teknik pengembangan harus 

menggabungkan beberapa aspek penunjang kesuksesan pariwisata.  

 

2.2.3 Desa Wisata 

Desa Wisata adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah 

keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (Dikepalai oleh 

seorang Kepala Desa) atau desa merupakan kelompok rumah di luar kota 

yang merupakan kesatuan. (Isdarmanto, 2015) . Berdasarkan Panduan 

Desa Wisata, Kementerian Pariwisata dalam RAKORNAS II Pariwisata 
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2017, Desa Wisata adalah suatu wilayah  dengan luas tertentu dan 

memiliki potensi keunikan daya tarik wisata yang khas dengan komunitas 

masyarakatnya yang mampu menciptakan perpaduan berbagai daya tarik 

wisata dan fasilitas pendukungnya untuk menarik kunjungan wisatawan 

termasuk di dalamnya Kampung Wisata karena keberadaannya di daerah 

kota. 

Berdasarkan Buku Panduan Pengembangan Desa Wisata Hijau 

(Isdarmanto, 2015) untuk dapat dikategorikan sebagai desa wisata harus 

memenuhi beberapa syarat utama sebagai berikut: 

a) Memiliki persyaratan sebagai sebuah destinasi pariwisata sebagaimana 

diatur dalam UU No. 10 tahun 2009. 

b) Kegiatan pariwisata berbasis pada sumber daya perdesaan. 

c) Kegiatan melibatkan partisipasi aktif wisatawan dalam kehidupan 

perdesaan. 

d) Lebih berorientasi pada kegiatan rekreasi luar ruang (outdoor 

recreation). 

e) Sebesar-besarnya mendayagunakan sumber daya manusia lokal. 

f) Memberikan penghargaan besar pada budaya dan kearifan lokal. 

g) Menyediakan akses yang memadai baik akses menuju ke destinasi lain 

maupun internal di dalam desa wisata itu sendiri. 

h) Memiliki komunitas yang peduli pada pariwisata. 

Dari beberapa konsep tersebut maka yang dimaksud desa wisata 

dalam penelitian ini adalah suatu produk wisata dengan daya tarik utama 

pertanian lokal masyarakat dengan melestarikan alam lingkungan serta 

strategi yang dilakukan dalam mengembangkan desa berbasis agrowisata. 

Dalam mewujudkan desa wisata yang ideal di suatu daerah harus 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan pemerintah dan pembinaan 

terhadap masyarakat desa sangat diperlukan agar manfaat pariwisata yang 

dihasilkan dapat dirasakan bagi seluruh masyarakat desa. 
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2.2.4 Agrowisata 

Kajian teoritentang Agrowisata meliputi kawasan Agrowisata, 

Kriteria dan Prasyarat Agrowisata, Ruang Lingkup/Cakupan Kawasan, 

Interaksi antar Sub Sistem. 

2.2.4.1 Kawasan Agrowisata 

Agrowisata atau wisata pertanian didefinisikan sebagai rangkaian 

aktivitas perjalanan wisata yang memanfaatkan lokasi atau sektor 

pertanian mulai dari awal produksi hingga diperoleh produk pertanian 

dalam berbagai sistem dan skala dengan tujuan memperluas pengetahuan, 

pemahaman, pengalaman, dan rekreasi di bidang pertanian (Baiquni, et al., 

2015). 

Agrowisata merupakan bagian dari objek wisata yang memanfaatkan 

usaha pertanian (agro) sebagai objek wisata. Tujuannya adalah untuk 

memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan hubungan usaha 

dibidang pertanian.Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan 

budaya lokal dalammemanfaatkan lahan, diharapkan bisa meningkatkan 

pendapatan petani sambilmelestarikan sumber daya lahan, serta 

memelihara budaya maupun teknologi lokal (indigenous knowledge) yang 

umumnya telah sesuai dengan kondisilingkungan alaminya. (Arianti, 

2011) 

Berdasarkan beberapa definisi tentang Agrowisata tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa Agrowisata adalah obyek wisata yang 

memanfaatkan usaha pertanian meliputi teknologi pertanian dan komoditas 

pertanian yang didalamnya terdapat persiapan lahan, pemeliharaan, 

pemanenan, pengolahan hasil panen sampai dalam bentuk siap dipasarkan 

dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi dan 

hubungan usaha di bidang pertanian serta dapat meningkatkan nilai 

tambah kegiatan pertanian dan kesejahteraan masyarakat. 

2.2.4.2 Strategi Pengembangan Agrowisata 

Secara garis besar strategi pengembangan meliputi beberapa aspek 

diantaranya sumber daya manusia, sumber daya alam dan promosi. 

Sumber daya manusia disini maksudnya adalah dimana pihak pekerja 
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agrowisata memiliki kemampuan untuk mengelola agrowisata dengan 

baik. Hal ini dapat dilakukan dengan pelatihan dan pengembangan SDM 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan, pengetahuan dan 

keterampilan bagi para pekerja dalam berkomunikasi dengan wisatawan. 

(Khotimah, 2016) 

Sumber daya alam ini merupakan produk utama yang ditonjolkan 

dalam agrowisata yaitu kealamian atau keasrian lingkungan agrowisata 

dan menjadi salah satu produk yang ditawarkan agrowisata, dimana 

sumber daya alam ini dikelola oleh pekerja agrowisata agar dikemas 

dengan semenarik mungkin dengan tidak menghilangkan keaslian 

lingkungan agrowisata sehingga hal tersebut dapat menarik perhatian 

wisatawan yang datang. Selain itu dalam pengembangkan agrowisata perlu 

adanya promosi. 

Promosi adalah kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi 

konsumen agar mereka dapat menjadi kenal dan kemudian mereka 

menjadi senang lalu membeli produk tersebut (Budiarjono, et al., 2012) 

promosi ini dilakukan terus-menerus baik melalui media cetak pamflet, 

brosur ataupun baliho dan juga melalui media social baik itu facebook, 

instagram maupun whatsapp. 

Menurut (Budiarjono, et al., 2012) ada lima unsur yang penting 

dalam strategi pengembanganagar wisatawan dapat merasa puas dalam 

menikmati perjalanan pada kawasan wisata, diantaranya:  

1. Atraksi wisata adalah sesuatu yang dapat dilihat atau disaksikan 

melalui suatu pertunjukan yang khusus diselenggarakan untuk para 

wisatawan.  

2. Fasilitas, Fasilitas cenderung berorientasi pada atraksi disuatu lokasi 

karena fasilitas harus dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung 

mendukung bukan mendorong pertumbuhan dan cenderung 

berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. 

Jumlah dan jenis fasilitas tergantung kebutuhan wisatawan, seperti 

fasilitas harus cocok dengan kualitas dan harga. Fasilitas tersebut bisa 

berupa fasilitas akomodasi (hotel, motel, losmen, penginapan), 
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fasilitas transportasi (terminal, area parkir, bandara, pelabuhan laut 

dan sebagainya), dan juga fasilitas pelayanan lainnya (pusat informasi 

pariwisata, jaringan komunikasi, pelayanan jasa pos dan lain-lain).  

3. Infrastruktur, atraksi dan fasilitas tidak dapat tercapai dengan mudah 

apabila belum terdapat infrastruktur dasar. Infrastruktur meliputi 

semua kontruksi di bawah dan di atas tanah dan suatu wilayah atau 

daerah, seperti sistem pengairan/air, sumber listrik dan energi, sistem 

pembuangan kotoran/pembuangan air, jasa kesehatan, jalan raya.  

4.  Transportasi, Ada beberapa usul mengenai pengangkutan dan fasilitas 

yangdapat menjadi semacam pedoman termasuk: 

a. Informasi lengkap tentang fasilitas, lokasi terminal, dan 

pelayanan pengangkutan lokal ditempat tujuan harus tersedia 

untuk semua penumpang sebelum berangkat dari daerah asal.  

b. Informasi terbaru dan sedang berlaku, baik jadwal keberangkatan 

atau kedatangan harus tersedia di papan pengumuman, lisan atau 

telepon. 

c. Tenaga kerja untuk membantu para penumpang. d. Informasi 

lengkap tentang lokasi, tarif, jadwal, rute dan pelayanan 

pengangkutan lokal dan peta kota harus tersedia bagi penumpang.  

5. Hospitality (keramahtamahan), Wisatawan yang sedang berada dalam 

lingkungan yang belum mereka kenal maka kepastian akan jaminan 

keamanan sangat penting, khususnya wisatawan asing. 

 

Menurut Rai et al. (2016) menjelaskan bahwa kerangka 

pengembangan wisata terdiri dari komponen komponen utama sebagai 

berikut: 

 Daya tarik wisata (Attraction) yang mencakup keunikan dan daya tarik 

berbasisalam, budaya, maupun buatan/artificial. 

 Aksesibilitas (Accessibility) yang mencakup kemudahan sarana dan 

sistem transportasi. 

 Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan 

pendukung wisata. 



 

16 
 
 

 Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung kegiatan 

pariwisata. 

 Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, tanggung 

jawab dan peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata. 

 

Adapun penjelasan dari beberapa ahli dalam komponen komponen 

utama dalam pengembangan pariwisata menggunakan aspek 4A 

(Attraction, Accessibility, Amenities, Ancillary Service), yaitu: 

a. Attraction 

Atraksi atau obyekdaya tarik wisata (ODTW) merupakan 

komponen yang signifikan dalam menarik kedatanganwisatawan. Hal 

yang dapat dikembangkan menjadiatraksi wisata disebut dengan 

modal atau sumber kepariwisataan (tourism resources). Modal 

atraksiyang menarik kedatangan wisatawan ada tiga, yaitu (Dewi , 

2011) 

1. Natural Resources (alami) seperti gunung, danau, pantai dan 

bukit;  

2. Atraksi wisata budaya seperti arsitektur rumah tradisional di desa, 

situs arkeologi, seni dan kerajinan, ritual, festival, kehidupan 

masyarakat sehari-hari, keramahtamahan, makanan; dan  

3. Atraksi buatan seperti acara olahraga, berbelanja, pameran, 

konferensi dan lain-lain. Modal kepariwisataan dapat 

dikembangkan menjadi atraksi wisata ditempat modal wisata 

ditemukan (in situ) dan di luartempatnya yang asli (ex situ).  

4. Atraksi wisata di bedakan lagi menjadi atraksi penahan dan 

atraksi penangkap wisatawan.  

Modal kepariwisataan dapat dikembangkan menjadi atraksi 

wisata di tempat modal wisata ditemukan (insitu) dan di luar 

tempatnya yang asli (ex situ). Atraksi wisata dibedakan lagi menjadi 

atraksi penahan dan atraksi penangkap wisatawan.  
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b. Accessibility 

Aksesbilitas pariwisata dimaksud sebagai segenab sarana yang 

memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu 

destinasi maupun tuhuan wisata terkait. Faktor-faktor yangpenting dan 

terkait dengan aspek aksesibilitas wisata meliputi petunjuk arah, 

bandara, terminal,waktu yang dibutuhkan, biaya perjalanan, 

frekuensitransportasi menuju lokasi wisata dan perangkatlainnya. 

(Baiquni, et al., 2015) 

c. Amenities 

Amenitas meliputi serangkaian fasilitas untuk memenuhi 

kebutuhan akomodasi (tempat penginapan), penyediaan makanan dan 

minuman, tempat hiburan (entertainment), tempat-tempat 

perbelanjaan (retailing) dan layanan lainnya. Amenities 

adalahfasilitaspenudukung yang dibutuhkan oleh wisatawan di 

destinasi wisata. Amenities adalah beragam layanan dalam memenuhi 

kebutuhan wisatawan seperti akomodasi, makanan dan minuman, 

penyedia jasa akomodasi seperti hotel, motel (bangunan penyediaan 

pondokan dan makanan untuk umum), dan jasa penginapan lainnya. 

(Attar, 2012) 

 Menurut (Rizal Kurniansah, 2018)akomodasi wisata adalah 

sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan 

untuk beristirahat, menginap, mandi, makan, minum serta 

menikmati jasa pelayanan yang disediakan. 

 Menurut (Rizal Kurniansah, 2018)hotel dibagi menjadi empat 

berdasarkan jumlah kamarnya yaitu (1) hotel kecil adalah hotel 

yang memilki kurang dari dua puluh lima kamar, (2) hotel 

sedang adalah otel yang memliki kapasitas lebih dari dua puluh 

lima kamar dan kurang dari seratus kamar, (3) Hotel menengah 

yaitu hotel yang memiliki seratus kamar dan kurang dari tiga 

ratus kamar  serta (4) hotel besar yaitu hotel yang memiliki 

lebih dari tiga ratus kamar. 
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   Menurut (Munavizt, 2009) Motel adalah penginapan yang 

disediakan bagi mereka yang sedang berpergian jauh (biasanya 

motel terletak dijalur highwaydi Amerika Serikat) dan harus 

faslitas  parkir kendaaan bermotor (private garage) dan jugas 

akses yang mudah menuju (High Hostel). 

d. Ancillary Service 

Menurut (Yoeti, 2015) Ancillary Service lebih kepada peranan 

partisipasi masyarakat sesungguhnya ada pada setiap komponen yang 

memungkinkan keberadaan suatu destinasi pariwisata. Dengan kata 

lain, menurut Madiun bahwa peranan partisipasi masyarakat sudah 

dijelaskan secara implisit dalam pengertian destinasi maupun faktor-

faktor yang menentukan kualitas destinasi pariwisata tersebut.  

(Khotimah, 2016) 

 

2.2.4.3 Prasyarat Agrowisata 

Kawasan agrowisata yang sudah berkembang memiliki kriteria-

kriteria, karakter dan ciri-ciri yang dapat dikenali. Kawasan agrowisata 

merupakan suatu kawasan yang memiliki kriteria sebagai berikut. (Attar, 

2012) 

1. Memiliki potensi atau basis kawasan di sektor agro baik pertanian, 

hortikultura, perikanan maupun peternakan, 

a. Sub sistem usaha pertanian primer (on farm) yang antara lain terdiri 

daripertanian tanaman pangan dan holtikultura, perkebunan, 

perikanan,peternakan dan kehutanan. 

b. Sub sistem industri pertanian yang antara lain terdiri industri 

pengolahan, kerajinan, pengemasan, dan pemasaran baik lokal 

maupun ekspor. 

c. Sub sistem pelayanan yang menunjang kesinambungan dan daya 

dukungkawasan baik terhadap industri dan layanan wisata maupun 

sektor agro,misalnya transportasi dan akomodasi, penelitian dan 

pengembangan,perbankan dan asuransi, fasilitas telekomunikasi 

dan infrastruktur. 
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2. Adanya kegiatan masyarakat yang didominasi oleh kegiatan pertanian 

danwisata dengan keterkaitan dan ketergantungan yang cukup tinggi. 

Kegiatanpertanian yang mendorong tumbuhnya industri pariwisata, dan 

sebaliknyakegiatan pariwisata yang memacu berkembangnya sektor 

agro. 

3. Adanya interaksi yang intensif dan saling mendukung bagi kegiatan 

agro dengan kegiatan pariwisata dalam kesatuan kawasan. Berbagai 

kegiatan danproduk wisata dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 

 

2.2.4.4 Kriteria Kawasan Agrowisata 

Selain kriteria-kriteria tertentu, suatu kawasan agrowisata juga harus 

memenuhi beberapa prasyarat yakni: (Arianti, 2011) 

1. Memiliki sumberdaya lahan dengan agroklimat yang sesuai untuk 

mengembangkan komoditi pertanian yang akan dijadikan komoditi 

unggulan. Berdasarkan penelitian dari (Hidayat , 2016), mengemukakan 

bahwa potensi sumber daya lahan pertanian yaitu lahan perekebunan, 

pertanian lahan basah semusim, pertanian lahan kering semusim, 

pertanian lahan kering tahunan. 

2. Memiliki sarana dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung 

pengembangan sistem dan usaha agrowisata. Fasilitas cenderung 

berorientasi pada lokasi atraksi karena fasilitas harus dekat dengan 

pasarnya. Jumlah dan jenis fasilitas tergantung kebutuhan wisatawan 

dan juga harus cocok dengan kemampuan membayar dari wisatawan 

yang mengunjungi tempat tersebut. Dalam penelitian ( TARMAN, 

2017), mengemukanan bahwa ada beberapa klasifikasi dalam sarana 

dan infrastruktur untuk mendukung pengembangan sistem dan usaha 

agrowisata, yakni sebagai berikut: 

 Fasilitas yang diperlukan dalam pengembangan agrowisata seperti 

penambahan sarana umum, telekomunikasi,hotel dan restoran pada 

sentra-sentra pasar.  

 Infrastruktur adalah semua konstruksi di bawah dan di atas tanah dan 

suatu wilayah atau daerah. Yang termasuk infrastruktur penting 
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dalam pariwisata adalah :  

a. Sistem pengairan/air Kualitas air yang sangat diperlukan untuk 

mendukung kegiatan pariwisata. Seperti penginapan 

membutuhkan 350 sampai 400 galon air per kamar per hari. 

b. Sumber listrik dan energi 

Suatu pertimbangan yang penting dalam pemenuhan kebutuhan 

pariwisata adalah jumlah tenaga energi yang tersedia pada jam 

pemakaian yang paling tinggi atau jam puncak (peak hours). Ini 

diperlukan supaya pelayanan yang ditawarkan dapat terus 

berjalan. 

c. Jaringan komunikasi 

Wisatawan membutuhkan jasa-jasa telepon dan/atau komunikasi 

lainnya yang tersedia untuk tetap terhubung dan bersosialisasi 

saat kegiatan pariwisata. 

d. Sistem pembuangan kotoran/pembuangan air 

Kebutuhan air untuk pembuangan kotoran memerlukan kirakira 

90 % dari permintaan akan air. Jaringan saluran harus didesain 

berdasarkan permintaan puncak atau permintaan maksimal. 

e. Jalan 

Ada beberapa cara membuat jalan raya lebih menarik bagi 

wisatawan yaitu : menyediakan pemandangan yang luas dari 

alam semesta, membuat jalan yang naik turun untuk variasi 

pemandangan, mengembangkan tempat dengan pemandangan 

yang indah, membuat jalan raya dengan dua arah yang terpisah 

tetapi sesuai dengan keadaan tanah, memilih pohon yang tidak 

terlalu lebat supaya masih ada pemandangan yang indah. 

 

f. Transportation 

Informasi lengkap tentang fasilitas, lokasi terminal, dan 

pelayanan pengangkutan lokal ditempat tujuan harus tersedia 

untuk semua penumpang sebelum berangkat dari daerah asal, 

Informasi lengkap tentang lokasi, tarif, jadwal, dan rute dan 
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pelayanan pengangkutan local, Peta kota harus tersedia bagi 

penumpang. 

3. Memiliki sumberdaya manusia yang berkemauan dan berpotensi untuk 

mengembangkan kawasan agrowisata. 

4. Pengembangan agrowisata tersebut mampu mendukung upaya-upaya 

konservasi alam dan kelestarian lingkungan hidup bagi kelestarian 

sumberdaya alam, kelestarian sosial budaya maupun ekosistem secara 

keseluruhan. 

 

2.2.4.5 Manfaat Agrowisata 

Beberapa manfaat agrowisata menurut antara lain (DWIPAYASA, et 

al., 2019) 

1. Meningkatkan konservasi lingkungan, 

2.  Meningkatkan nilaiestetika dan keindahan alam,  

3. Memberikan nilai rekreasi,  

4. Meningkatkankegiatan ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

5. Meningkatkankeuntungan ekonomi. 

 Upaya pengembangan agrowisata secara garis besar mencakup 

aspek pengembangan sumberdaya manusia, sumberdaya alam,promosi, 

dukungan sarana dan kelembagaan. Kawasan agrowisata dapat ditata dan 

dikembangkan dengan menggunakan limakonsep,antara lain : 

a. Mengakomodasi kepentingan dan keinginan serta kepuasan wisatawan, 

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan wilayah yang terkait 

dengankegiatan agrowisata yang akan dikembangkan, 

c. Melestarikan budaya pertanian tradisional dan juga lingkungan 

alaminya,diarahkan untuk suatu kegiatan rekonstruksi dan penataan 

suatu kawasan 

d. Sebagai suatu aset budaya pertanian wilayah, 

e. Sebagai sarana introduksi dan pasar dari teknologi dan produk pertanian 

unggulan daerah. 
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2.2.4.6 Prinsip-Prinsip Agrpowisata 

Agrowisata dapat dikelompokkan ke dalam wisata ekologi (eco-

tourism),yaitu kegiatan perjalanan wisata dengan tidak merusak atau 

mencemari alamdengan tujuan untuk mengagumi dan menikmati 

keindahan alam, hewan atau tumbuhan liar di lingkungan alaminya serta 

sebagai sarana pendidikan. (Attar, 2012). Antara ecotourism dan 

agritourism berpegang pada prinsip yang sama.Dalam pengembangan 

agrowisata perlu memperhatikan beberapa prinsip yaitu:prinsip konservasi, 

prinsip partisipasi masyarakat, prinsip ekonomi, prinsippendidikan dan 

prinsip wisata  

a. Prinsip konservasi. Menumbuhkan kepedulian, tanggung jawab, dan 

komitmenterhadap pelestarian alam serta pembangunan mengikuti 

kaidah ekologis. 

b. Prinsip partisipasi Masyarakat. Pada dasarnya, pengetahuan tentang 

alam,budaya, kawasan dan daya tarik wisata yang ada dimiliki oleh 

masyarakatsetempat. Oleh karena itu pelibatan masyarakat secara 

partisipatif menjadimutlak, mulai dari tingkat perencanaan hingga 

pada tingkat pengelolaan. 

c. Prinsip ekonomi. Agrowisata memberikan peluang untuk 

mendapatkankeuntungan bagi penyelenggara, pemerintah dan 

masyarakat setempat, melaluikegiatan-kegiatan yang non-ekstraktif 

dan non-konsumtif sehinggameningkatkan perekonomian daerah 

setempat. Penyelenggaraan yang memperhatikan kaidah-kaidah 

agrowisata, mewujudkan ekonomi 

d. Prinsip pendidikan. Kegiatan agrowisata memberikan nilai tambah 

kepada pengunjung dan masyarakat setempat dalam bentuk 

pengetahuan danpengalaman. Nilai tambah ini mempengaruhi 

perubahan perilaku daripengunjung, masyarakat dan pengembang 

pariwisata agar sadar dan lebihmenghargai alam, nilai-nilai 

peninggalan sejarah dan budaya. 

e. Prinsip wisata. Menciptakan rasa aman, nyaman dan memberikan 

kepuasanserta pengalaman bagi pengunjung. 
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Salah satu potensi budidaya pertanian yang dapat dijadikan sebagai 

agrowisata yaitu perkebunan. Suatu kawasan perkebunan yang ideal untuk 

dapatdimanfaatkan sebagai objek dan daya tarik agrowisata adalah 

kawasan perkebunan yang kegiatannya merupakan kesatuan yang utuh 

mulai dari pembibitan sampai dengan pengolahan hasilnya. Hal ini 

didasarkan atas pertimbangan bahwa setiap kegiatan dan proses 

pengusahaan perkebunan dapat dijadikan daya tarik atau atraksi yang 

menarik bagi wisatawan mulai daripembibitan, penanaman, pengolahan 

ataupun pengepakan hasil produksinya.  

Perkebunan sebagai daya tarik agrowisata terdiri dari perkebunan 

kelapa sawit, karet, teh kopi, kakao, tebu, dan lain-lain. Pada dasarnya luas 

suatu perkebunanada batasnya, namun perkebunan yang dijadikan sebagai 

daya tarik agrowisataluasnya tidak dibatasi, dengan kata lain luasnya 

sesuai izin atau persyaratan agrowisata yang diberikan. Untuk 

menunjukkan kepada  wisatawan suatuperkebunan yang baik dan benar, 

seyogyanya dalam daerah tujuan wisatadilengkapi dengan unit 

pengolahan, laboratorium, pengepakan hasil, sarana danprasarana. 

 

2.2.4.7 Ruang Lingkup/Cakupan Kawasan Agrowisata 

Dari segi fungsi, ruang lingkup/cakupan kawasan agrowisata dapat 

terdiri dari antara lain: (Makarim, 2014) 

 Sub Sistem Lahan Budidaya 

Kawasan lahan budidaya merupakan kawasan dimana produk-

produk dihasilkan yang dapat berupa kawasan perkebunan. Kegiatan 

dalam kawasan ini antara lain pembibitan, budidaya dan pengelolaan. 

Pengembangan produk wisata pada sub sistem ini misalnya wisata 

kebun, wisata pendidikan, dan sebagainya. 

 Sub Sistem Pengolahan & Pemasaran 

Pengolahan produk-produk dapat dilakukan di kawasan terpisah 

dengan kawasan lahan budidaya. Kawasan ini dapat terdiri dari kawasan 

industri pengolahan dan pemasaran. Pengembangan produk wisata pada 

sub sistem ini misalnya wisata belanja, wisata pendidikan. 
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 Sub Sistem Prasarana & Fasilitas Umum 

Sub sistem ini merupakan sub sistem pendukung kawasan 

agrowisata. Prasarana dan Fasilitas Umum dapat terdiri dari pasar, 

kawasan perdagangan, transportasi dan akomodasi, fasilitas kesehatan 

serta layanan-layanan umum lainnya. Pengembangan fasilitas ini harus 

memperhatikan karakter dan nilai-nilai lokal tanpa meninggalkan unsur-

unsur keamanan dan kenyamanan peminat agrowisata. 

 

2.2.4.8 Interaksi Antar Sub Sistem 

Interaksi antar kawasan harus memperoleh perhatian yang serius 

misalnya kawasan cagarbudaya, cagar alam, kawasan pemukiman dan 

kawasan sentra industri. Interaksi keseluruhan kawasan harus mampu 

mendukung pengembangan industri wisata secara keseluruhan. Untuk 

itu diperlukan kesadaran kolektif yang kuat sesuai dengan semangat 

pelayanan untuk pengembangan industri agrowisata. (Yoeti, 2015) 

 Cakupan SektorAgrowisata 

Pengembangan kawasan agrowisata dapat dilakukan sesuai 

dengan potensi yang dapat dikembangkan di daerah. Hal ini perlu 

mempertimbangkan antara agroklimat, kesesuaian lahan, budaya 

agro yang sudah berkembang, potensi pengembangan dan 

kemungkinan kemungkinan produk-produk turunan yang dapat 

dikembangkan di masadepan. 

 Tipologi Kawasan Agrowisata 

Kawasan agrowisata memiliki tipologi kawasan sesuai 

klasifikasi usaha pertanian dan agribisnisnya masing-masing. 

 Infrastruktur 

Infrastruktur penunjang diarahkan untuk mendukung 

pengembangan sistem dan usaha agrowisata sebagai sebuah 

kesatuan kawasan yang antara lain meliputi: (Khotimah, 2016) 

 Dukungan fasilitas sarana & prasarana yang menunjang kegiatan 

agrowisata yang mengedepankan kekhasan lokal dan alami tetapi 

mampu memberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan 
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bagi wisatawan. Fasilitas ini dapat berupa fasilitas transportasi & 

akomodasi, telekomunikasi, maupun fasilitas lain yang 

dikembangkan sesuai dengan jenis agrowisata yang 

dikembangkan. 

 Dukungan sarana dan prasarana untuk menunjang subsistem 

kegiatan agribisnis primer terutama untuk mendukung 

kerberlanjutan kegiatan agribisnis primer, seperti: bibit, benih, 

mesin dan peralatan pertanian, pupuk, pestisida, obat/vaksin 

ternak dan lain-lain. Jenis dukungan sarana dan prasarana dapat 

berupa: jalan, sarana transportasi, pergudangan sarana produksi 

pertanian, fasilitas bimbingan dan penyuluhan, pendidikan dan 

pelatihan, fasilitas lain yangdiperlukan. 

 Dukungan sarana dan prasarana untuk menunjang subsistem 

usaha tani/ pertanian primer (on-farm agribusiness) untuk 

peningkatan produksi dan keberlanjutan (sustainability) usaha 

budi-daya pertanian: tanaman pangan dan hortikultura, 

perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Jenis sarana 

dan prasarana ini antara lain: jalan-jalan pertanian antar kawasan, 

sarana air baku melalui pembuatan sarana irigasi untuk mengairi 

dan menyirami lahanpertanian. 

 Infrastruktur yang tepat guna, yang dimaksud infrastruktur yang 

dibangun baik jenis maupun bentuk bangunan harus dirancang 

sedemikian rupa tanpa melakukan eksploitasi yang berlebihan 

dan menimbulkan dampak yang seminimal mungkin pada 

lingkungan sekitarnya. Teknologi yang digunakan dapat 

bervariasi dan sebaiknya jenis teknologi harus disesuaikan 

dengan kondisi setempat. 

 Biro perjalanan wisata sebagai pemberi informasi dan sekaligus 

mempromosikan pariwisata, meskipun mereka lebih banyak 

bekerja dalam usaha menjual tiket dibandingkan memasarkan 

paket wisata. 

Pengembangan kawasan agrowisata yaitu pengelolaan ruang 
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yang meliputi pengaturan, evaluasi, penertiban maupun peninjauan 

kembali pemanfaatan ruang sebagai kawasan agrowisata, baik dari 

sisi ekologi, ekonomi maupun sosial budaya. Penataan kawasan 

agrowisata juga dapat mencangkup pemanfaatan kawasan lain 

seperti  kawasan pemukiman dan kawasan industri. (I MADE 

DWIPAYASA, 2019) 

 

2.3. Tinjaun Kebijakan 

2.3.1 Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Utara Nomor 9 Tahun 2011 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Utara 

Tahun 2011-2031 

Penataan ruang wilayah Kabupaten Lombok Utara bertujuan 

untuk “Mewujudkan ruang wilayah aman, nyaman, produktif yang 

berwawasan lingkungan dan berkelanjutan dalam rangka pengembangan 

pariwisata, perkebunan dan agro industry”. Kebijakan Penataan Ruang 

Pasal 3 Kebijakan penataan ruang wilayah kabupaten terdiri atas : 

a. Peningkatan pertumbuhan dan pengembangan wilayah-wilayah yang 

berbasis pariwisata, dan perkebunan;  

b. Peningkatan pertumbuhan dan pengembangan wilayah dengan 

konsep agroindustri;  

c. Pengendalian pemanfaatan lahan pertanian;  

d. Penataan pusat-pusat pertumbuhan wilayah dan ekonomi perkotaan 

dan menunjang sistem pemasaran pariwisata, dan produksi 

perkebunan;  

e. Pengembangan sistem prasarana wilayah yang mendukung 

pemasaran pariwisata, produksi perkebunan dan produksi 

agroindustri;  

f. Pengelolaan pemanfaatan lahan dengan memperhatikan peruntukan 

lahan, daya tampung lahan dan aspek konservasi; dan  

g.  Pengembangan kawasan budidaya dengan memperhatikan aspek 

Pusat-pusat kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf 

a terdiri atas: 
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a. Pusat Kegiatan Wilayah promosi (PKWp) kawasan perkotaan yang 

berfungsi sebagai pusat jasa, pusat pengolahan dan simpul 

transportasi yang melayani beberapa kabupaten yaitu Perkotaan 

Tanjung;  

b. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) kawasan perkotaan yang berfungsi 

untuk melayani kegiatan skala kabupaten/kota atau beberapa 

kecamatan meliputi Bayan (Anyar) dan Pemenang (Pemenang Barat 

dan Pemenang Timur);  

c. Pusat Kegiatan Lokal promosi (PKLp) yaitu Daerah Kayangan;  

d. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) kawasan perkotaan lain yang 

berfungsi untuk melayani kegiatan skala kecamatan atau beberapa 

desa meliputi Senaru dan Sukadana; dan  

e. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) pusat permukiman yang 

melayani kegiatan skala antar desa meliputi Sigar Penjalin, Selengen 

dan Rempek 

Kawasan mata air, garis sempadan ditetapkan sekurang-

kurangnya 20 m disekitar mata air dan tersebar di seluruh kecamatan 

yaitu di Kecamatan Bayan 19 titik, Kecamatan Kayangan 8 titik, 

Kecamatan Gangga 47 titik, Kecamatan Tanjung 12 titik dan Kecamatan 

Pemenang 8 titik. Kawasan rawan kekeringan meliputi Kecamatan 

Kayangan, Kecamatan Gangga, Kecamatan Bayan, serta sebagian 

Kecamatan Tanjung dan Kecamatan Pemenang. Kawasan sentra industri 

kecil yang terletak di sebagian Kecamatam Bayan, Kecamatan Kayangan 

dan Kecamatan Gangga, Kecamatan Tanjung dan kecamatan Pemenang. 

 

 

 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Sebelum adanya rancangan penelitian ini, sudah ada peneliti lain yang 

membahas mengenai pengembangan agrowisata. Dari proposal penelitian 

ini peneliti mendapatkan beberapa kajian-kajian terdahulu yang relevan 
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dengan penelitian yang peneliti lakukan. Adapun penelitian terdahulu dapat 

dilihat melalui tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO 
PENELITI / 

TAHUN 

JUDUL 

PENELITIAN 

TUJUAN 

PENELITIAN 
METODE 

VARIABEL 

PENELITIAN 
KESIMPULAN 

1 (Arianti, 2011) Pengembangan 

Agrowisata Di 

Desa Wisata 

Tulungrejo Kota 

Batu, Jawa 

Timur 

 Untuk 

mengidentifikasi 

potensi pertanian 

dalam agrowisata Desa 

Wisata Tulungrejo, 

 Menentukan jenis 

atraksi yang dapat 

dijadikan sebagai 

atraksi utama dan 

atraksi penunjang, 

 Mengidentifikasi 

harapan pengunjung 

terhadap agrowisata, 

dan  

 Menentukan upaya 

pengembangan 

agrowisata 

berdasarkan prioritas 

potensi agrowisata di 

Desa Tulungrejo 

Penelitian ini 

bersifat 

deskriptif. 

 Sumberdaya  

Lahan 

 Sarana Dan 

Infrastruktur 

 Sumberdaya 

Manusia 

 Mendukung 

Upaya-Upaya 

Konservasi 

Alam Dan 

Kelestarian 

Atraksi 

Lingkungan 

Hidup 

Potensi pertanian agrowisata Desa 

Tulungrejo terdiri dari budidaya apel, 

jamur tiram, sayur dan bunga krisan. 

Atraksi yang dapat dijadikan sebagai 

atraksi utama adalah atraksi jamur tiram 

dan atraksi lainnya sebagai atraksi 

penunjang. Sebesar 74,51% pengunjung 

mengharapkan adanya perbaikan akses 

menuju lokasi agrowisata. Upaya 

pengembangan yang dapat dilakukan 

adalah pembuatan jadwal kunjungan, 

pembuatan brosur, perbaikan akses/jalan 

menuju lokasi agrowisata, penambahan 

keragaman atraksi, perbaikan kualitas 

fasilitas, dan penambahan jumlah 

fasilitas. 
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2 (Rai et al. 2016) Analisis Potensi 

Pengembangan 

Pariwisata 

(Pendekatan 

Ahp (Analitycal 

Hierarchy 

Process) Pada 

Jenis Obyek 

Wisata Alam, 

Wisata Budaya 

Dan Wisata 

Alternatif Di 

Kabupaten 

Bojonegoro) 

Untuk mengetahui 

penentuan prioritas 

objek wisata yang akan 

dikembangkan oleh 

Kabupaten 

Bojonegoro, 

penelitian 

kualitatif 

Strategi 

Pengembangan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

untuk kriteria presentase tertinggi yaitu 

kondisi geografis sebesar 54,9% dan 

alternatif obyek wisata alam sebesar 

75,8%. Hal ini sangat relevan apabila 

obyek wisata alam yang menjadi 

prioritas pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Bojonegoro berdasarkan 

kondisi geografis kawasan tersebut. 

Wisata Alam di Kabupaten Bojonegoro 

lebih diprioritaskan untuk 

dikembangkan karena wisata yang 

berbasis pada masyarakat. Prioritas 

wisata alam yang nantinya lebih 

mengutamakan faktor masyarakat 

daripada yang lainnya. Dari segi 

kegiatan ekonominya maupun yang 

lainnya. 

3 (Riske 

Aridiansari, Euis 

Pengembangan 

Agrowisata Di 

 Mengidentifikasi 

potensi pertanian 

kualitatif  Potensi Pertanian 

 Atraksi 

Potensi pertanian untuk agrowisata 

didukung oleh budidaya tanaman apel, 
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Elih Nurlaelih 

dan Karuniawan 

Puji Wicaksono 

2017) 

Desa Wisata 

Tulungrejo 

Kota Batu, 

Jawa Timur 

dalam agrowisata 

Desa Wisata 

Tulungrejo, 

 Pengembangan 

agrowisata 

berdasarkan prioritas 

potensi agrowisata di 

Desa Tulungrejo. 

Agrowisata 

 Fasilitas 

Penunjang 

Agrowisata 

 Infrastruktur 

Penunjang 

Agrowisata 

jamur, sayur kentang dan sayur wortel, 

serta bunga krisan yang terdapat di 

Inggu Laut. Berdasarkan penilaian dari 

pengunjung diperoleh bahwa atraksi 

yang dapat dijadikan sebagai atraksi 

utama adalah atraksi jamur, sedangkan 

atraksi penunjang adalah atraksi apel, 

sayur, bunga. Harapan pengunjung 

terhadap agrowisata Desa Wisata 

Tulungrejo lebih tinggi dipusatkan pada 

perbaikan akses/jalan sebanyak 74,15% 

dari 51 pengunjung agrowisata. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk 

pengembangan adalah pengaturan 

jadwal kunjungan, pembuatan brosur 

paket wisata, perbaikan akses, 

penambahan atraksi, dan perbaikan serta 

penambahan fasilitas dalam agrowisata. 

Sumber: Pengolahan Peneliti, Tahun 2021  
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini yaitu terdapat di Desa Pemenang Timur 

terletak 500 meter dari Ibu kota Kecamatan Pemenang dan berjarak 7 

Kilometer dari Kota Kabupaten Lombok Utara denganluas wilayah Desa 

Pemenang Timur 973,03 Ha. Desa Pemenang Timur memiliki jumlah 

penduduk sekitar  memiliki jumlah penduduk sekitar 9.235 jiwa terdiri dari, 

4.676 jiwa laki-laki dan 4.559 jiwa perempuan.  Jumlah dusun yang ada di 

Desa Pemenang Timur adalah 15 Dusun meliputi Dusun Karang Montong 

Daya, Karang Montong Daya, Karang Bedil, Karang Baru, Muara Putat, 

Terengan Daya, Terengan Tengak, Terengan Lauk Terengan Tanak Ampar, 

Terengan Timuk, Koloh Tanjung, Kakol Karang Bangket, Dan Jelimen 

Ireng. Berikut tabel luas masing-masing dusun di Desa Pemenang Timur. 

Tabel 3.1 Luas masing-masing dusun di Desa Pemenang Timur 

Nama Dusun Luas (Ha) 

Karang Petak 51,07 

Karang Baru 24,10 

Muara Putat 40,64 

Karang Bedil 38,07 

Kakol Karang Bangket 74,94 

Terengan Lauk 95,88 

Terengan Tanah Ampar 71,19 

Karang Motong Lauk 23,31 

Tebango 34,00 

Terengan Timur 72,04 

Terengan Tengah 91,53 

Terengan Daya 44,42 

Karang Motong Daya 45,52 

Koloh Tanjung 168,20 

Jelimen Ireng 98,12 

Total 973,03 

Sumber: Survey Primer dan Pengolahan Arcgis 2021 
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  Peta 3.1. Batas Administrasi Desa Pemenang Timur 

Sumber: Survey Primer dan Pengolahan Arcgis 2021 
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3.2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah. (Winarno, 2009). Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

peneliti akan mengidentifikasi potensi pertanian dalam pengembangan 

agrowisata di Desa Pemenang  

 

3.3. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskripitif. Penelitian deskripitif yaitu 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada 

masalah-masalah aktual sebagaimana adanya padasaat penelitian berlangsung. 

Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan 

kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakukan khusus 

terhadap peristiwa tersebut. (Mohammad, 2009). Jenis penelitian deskriptif 

dimaksud untuk memperoleh informasi mengenai pengembangan agrowisata 

berdasarkan kriteria yang ada Di Desa Pemenang Timur agar dapat menentukan 

stategi pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan judul 

pengembangan Desa Pemenang Timur berbasis agrowisata yakni sebagai 

berikut: 

a. Quesioner 

Questioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Perdana & Reventiary, 2016). Mengumpulkan data dengan 

mengirim pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden, dilakukan dengan 

menyebar form questioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan 
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variabel penelitian. Adapun variabel yang dalam penelitian Pengembangan 

Desa Pemenang Timur Berbasis Agrowisata untuk menjawab rumusan masalah 

kedua terkait strategi pengembangan agrowisata (Rei et al. 2016).  yakni 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Variabel Terkait Pertanyaan Narasumber di Desa Pemenang Timur 

No 
Variabel 

Sub Variabel 

1 Atraksi 

Potensi Alam 

Kenyamanan 

Keselamatan 

Variasi Kegiatan 

Budaya 

Kekhasan Kegiatan 

Budaya 

2 

Accessibility Petunjuk Arah 

Kondisi Jalan 

Fasilitas Angkutan 

Umum 

3 Amenities 

Akomodasi 

Rumah Makan 

Tempat Parkir 

Fasilitas Belanja 

4 Ancillary Service 
Organisasi Manajemen 

Pemasaran 
Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2021 

 

Dalam teknik penyebaran quesioner ini peneliti akan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu misalnya, orang tersebut 

dianggab paling tahu tentang apa yang kita harapkan. (Susilana, R.2006). 

Dalam teknik ini, peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden terpilih berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya dan dilengkapi dengan observasi dan wawancara terstruktur untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Adapun jumlah informan atau 
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narasumber yang dibutuhkan berdasarkan teknik Purposive Sampling, yakni 

orang yang sangat mengetahui kondisi dan potensi Desa Pemenang Timur 

dalam Pengembangan Agrowisata, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3.3 Jumlah Narasumber Di Desa Pemenang Timur Tahun 2021 

No Narasumber 
Jumlah 

(jiwa) 

1 
Ketua/staf Dinas Pariwisata 

Kabupaten Lombok Utara 
1 

2 
Dinas/ staf Dinas Pertanian 

Kabupaten Lombok Utara 
1 

4 
Ketua GAPOKTAN Desa 

Pemenang Timur. 
1 

5 

Ketua Kelompok Sadar Wisata 

Desa Pemenang Timur 

 

1 

6 

Pendiri rumah bibit Dusun 

Koloh Tanjung. 

 

1 

7 Kepala Dusun 15 

8 Kepala Desa Pemenang Timur 1 

9 Wisatawan 20 

10 Petani 15 

Total 76 
Sumber: Pengolahan Peneliti Tahun 2021 

 

b. Observasi 

Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti 

yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan yang 

tidak langsung misalnya melalui questionnaire dan test. (Hasan, 2017) Adapun 

yang akan dilihat langsung oleh peneliti yakni sebagai berikut: 

 Sumberdaya lahan yaitu lahan pertanian kering, lahan pertanian basah 

dan lahan perkebunan berdasarkan pengembangkan kriteria 

pengembangan agrowisata di Desa Pemenang Timur. 

 Sarana dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung pengembangan 

agrowisata seperti jaringan jalan, jaringan listrik, jaringan 

telekomunikasi, sarana perhotelan dan rumah makan, tempat parkir yang 
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terdapat di lokasi wisata Desa Pemenang Timur. 

 Pengembangan agrowisata tersebut mampu mendukung kegiatan dan  

upaya-upaya konservasi alam dan kelestarian atraksi lingkungan hidup di 

Desa Pemenang Timur. 

c. Dokumen 

Dokumen dan arsip yang diperoleh secara langsung sebagai sumber data, 

kemudian dianalisis dan diteliti serta disesuaikan dengan penelitian yang 

dilakukan. Dokumen dan arsip yang dianalisis adalah yang berhubungan 

dengan penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang dilakukan adalah 

menganalisis dokumen dengan cara mengamati, mencatat dan menyimpulkan 

yang tertulis dari setiap dokumen dan arsip yang menjadi sumber data, yang 

terdapat di Agrowisata. Adapun dukumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

berupa: 

a. Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lombok 

Utara 

b. Data Statistik Kabupaten Lombok Utara 

c. Dokumen Badan Pusat Statistik Kecamatan Pemenang 

d. Data Hasil Pertanian Kecamatan Pemenang Dalam Angka 

e. Profil Desa Pemenang Timur. 

f. Data Potensi Desa Pemenang Timur. 

g. Data Kunjungan wisatawan di Desa Pemenang Timur. 

 

3.5. Jenis Data 

Adapun jenis data dalam penelitian yang Pengembangan Desa Pemenang 

Timur berbasis agrowisata yaitu : 

3.5.1. Data Primer 

wawancara dan pengamatan langsung dilapangan guna memperoleh data 

yang akurat dalam menunjang hasil penelitian. Informan dalam penelitian ini 

berjulah 76 orang yang menurut peneliti narasumber ini mengetahui kondisi 

dan potensi wilayah Desa Pemenang Timur. Serta peneliti juga melakukan 

pengamatan langsung untuk melihat ketersediaan infrastruktur, sumber daya 
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alam, sumber daya manusian dalam mendukung pengembangan agrowisata di 

Desa Pemenang Timur. 

 

3.5.2.  Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk melengkapi data dan informasi yang 

diperoleh dari survei primer. Kegiatan survei sekunder ini dilakukan untuk 

mendapatkan data-data kepustakaan yang berkaitan kondisi potensi desa yang 

di miliki pada lokasi yang akan diteliti. Dalam hal ini data sekunder yang 

diperlukan adalah data yang berkaitan dengan potensi desa yang dimiliki 

sehingga menjadi daerah tujuan wisata seperti. 

 Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lombok 

Utara 

 Data Statistik Kabupaten Lombok Utara 

 Dokumen Badan Pusat Statistik Kecamatan Pemenang 

 Data Hasil Pertanian Kecamatan Pemenang Dalam Angka dari Kantor 

Kecamatan Pemenang Timur 

 Profil Desa Pemenang Timur. 

 

3.6.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Susilana, 2006) Adapun 

variabel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
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Tabel 3.4 Variabel Penelitian Sumber 

No Tujuan Variabel Sub Variabel Sub-sub Variabel Sumber 

1 Untuk mengidentifikasi 

potensi agrowisata yang 

dilihat berdasarkan 

kriteria pengembangan 

agrowisata di Desa 

Pemenang Timur, 

Kecamatan Pemenang, 

Kabupaten Lombok 

Utara. 

 

Kriteria 

Agrowisata 

(Arianti, 2011) 

 

 

Sumber daya Lahan 

 
 lahan perekebunan, 

 pertanian lahan basah 
semusim,  

 pertanian lahan kering 

semusim 

(Hidayat , 2016) 

Sarana Dan 

Infrastruktur 

 

 Telekomunikasi, 

 Hotel  

 Restoran pada sentra-

sentra pasar. 

 Jaringan air 

 Jaringan listrik 

 Jaringan jalan 

 Transportasi 

(Tarman, 2017) 

Sumberdaya Manusia 

 
 Kegiatan Pertanian 

 Kemampuan atau 
Kualitas Masyarakat 

 Budaya Masyarakat 
 

 

Mendukung Upaya-

Upaya Konservasi 

Alam Dan Kelestarian 

Atraksi Lingkungan 

Hidup 

-  
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No Tujuan Variabel Sub Variabel Sub-sub Variabel Sumber 

 2 Untuk mengetahui 

strategi yang dilakukan 

dalam pengembangan 

agrowisata di Desa 

Pemenang Timur, 

Kecamatan Pemenang, 

Kabupaten Lombok 

Utara.  

 

Srategi 

pengembangan 

(Rai et al. 2016) 

Atraksi 

 
 Keindahan 

 Kenyamanan 

 Keselamatan 

 Variasi Kegiatan 
Budaya 

 Kekhasan budaya 

 (Dewi , 2018) 

Accessibility 

 
 Petunjuk arah 

 Kondisi jalan 

 Ketersediaan 
fasilitas angkutan  

umum 

 (Baiquni, et al., 

2015) 

Amenities 

 
 Akamodasi 

 Rumah makan 

 Tempat Parkir 

 Fasilitas belanja 

 Telekomunikasi, 

 Jaringan air 

 Jaringan listrik 

(Attar, 2012) 

Ancillary Service 

 

Organisasi 

Manajamen 

Pemasaran wisata 

(Yoeti, 2015) 

Sumber: Hasil olahan peneliti 2021 
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3.7. Analisis Data 

Adapun langkah-langkah analsis data yang ditempuh dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1. Analisis Strategi Pengembangan 

Analisis strategi pengembangan Desa Pemenang Timur Berbasis 

agrowisata ini menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal menggunakan analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) sehingga 

menghasilkan strategi yang efektif dan mampu memaksimalkan kekuatan 

dan peluang yang ada serta mengatasi atau menghindari kelemahan dan 

ancaman yang terjadi. 

 Analisis faktor Internal IFAS (Internal Factors Analysis Summary) 

Analisis faktor Internal adalah berupa kelemahan dan kekuatan dari 

pengembangan Desa Pemenang Timur Berbasis agrowisata. Pada analisis 

faktor internal disusun tabel IFAS untuk merumuskan faktor-faktor 

strategis internal dalam kerangka Strength and Weakness perkebunan 

kopi. Tahapannya adalah : 

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan pada 

pengembangan Desa Pemenang Timur Berbasis agrowisata. 

2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 

1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis (semua 

bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1.00). 

3) Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor 

dengan memberikan skala mulai dari 4 (outsanding) sampai dengan 

1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi 

pengembangan Desa Pemenang Timur Berbasis agrowisata 

4) Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan pada kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi 

mulai dari 4,0 (outsanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

5) Memberikan komentar pada kolom 5 untuk memberikan komentar 
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atau catatan mengapa faktor-faktor tersebut dipilih, dan bagaimana 

skor pembobotannya dihitung. 

6) Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4 dengan tujuan untuk 

mengetahui total skor pembobotan, nilai ini menunjukkan reaksi atau 

perbandingan antara lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 

Nilai total skor pembobotan menunjukkan bagaimana 

pengembangan Desa Pemenang Timur Berbasis agrowisata bereaksi 

terhadap faktor-faktor strategis internalnya (Freddy Rangkuti, 2016). 

Berikut adalah skor pembobotan pada analisis yang dilakukan: 

 Angka 1 = tidak penting 

 Angka 2 = kurang penting 

 Angka 3 = biasa saja; 

 Angka 4 = penting; 

 Angka 5 = sangat penting. 

 

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) secara rinci 

disajikan pada Tabel 3.3 

Tabel 3.5 Format Dasar Matriks IFAS 

 
Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x Rating Komentar 

KEKUATAN 

1. 

2. 

Dst 

    

KELEMAHA

N 1. 

2. 

Dst 

    

TOTAL (1,0)    

 

 Analisis faktor eksternal EFAS 

Analisis faktor eksternal digunakan untuk mengetahui peluang dan 

ancaman bagi , setelah mengetahui faktor eksternal selanjutnya dilakukan 

pembobotan. Berikut adalah cara-cara penentuan EFAS (External 

Factors Analysis Summary) dengan tahapan sebagai berikut: 
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1) Menyusun faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman pada 

kolom1(5sampai dengan 10 peluang danancaman). Memberikan 

bobot masing-masing faktor pada kolom 2 mulai dari 1,0 (sangat 

penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

2) Menghitung rating pada kolom 3 untuk masing-masing faktor 

dengan memberikan skala mulai dari 4 (outsanding) sampai dengan 

1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi 

agrowisata. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat 

positif (peluang yang semakin besar diberi rating +4,tetapi jika 

peluangnya kecil,di beri rating+1).Pemberian nilai rating ancaman 

adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar, 

rating adalah 1. Sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit 

ratingnya4. 

3) Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan pada kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi 

mulai dari 4,0 (Outsanding) sampai dengan 1,0(poor). 

4) Memberikan komentar atau catatan pada kolom 5 mengapa faktor-

faktor tersebut dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung. 

5) Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4, untuk memperoleh 

total skor pembobotan bagi yang bersangkutan. Nilai total ini 

menunjukkan bagaimana agrowisata bereaksi terhadap faktor-faktor 

strategis eksternalnya (Rangkuti, 2016). Dengan pembobotan 

sebagai berikut: 

 Angka 1 = Tidak Pengaruh 

 Angka 2 = Kurang Pengaruh 

 Angka 3 = Berpengaruh 

 Angka 4 = Sangat Berpengaruh 

Matriks dasar EFAS (External Factors Analysis Summary) secara 

lengkap disajikan pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Format Dasar Matriks EFAS 
 

Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating Komentar 

PELUANG: 

1. 

2. 

Dst 

    

ANCAMA
N: 

1. 

2. 

Dst 

    

TOTAL 1,00    

 

 Analisis SWOT 

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis   

adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi   dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik 

ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis, 

dengan membandingkan faktor internal dengan eksternal, dapat dilihat 

pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Matriks SWOT 
 

IFAS 

 

 

EFAS 

STRENGTHS (S) 

Menentukan 5-10 

faktor kekuatan 

internal 

WEAKNESSES (W) 

Menentukan 5-10 faktor 

kelemahan internal 

OPPORTUNITIES 

(O) 

Menentukan 5-10 

faktor peluang 

eksternal 

STRATEGI SO 

Menciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

STRATEGI WO 

Menciptakan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

THREATHS (T) 

Menentukan 5-10 

faktor ancaman 

eksternal 

STRATEGI ST 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

STRATEGI WT 

Menciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman 

Sumber : Freddy Rangkuti, 2009 
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a. Strategi SO adalah strategi yang dibuat berdasarkan jalan 

pikiran, yaitu dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

b. Strategi ST adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang 

dimiliki   untuk mengatasi ancaman. 

c. Strategi WO adalah strategi berdasarkan pemanfaatan peluang 

yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 

d. Strategi WT adalah strategi yang didasarkan pada kegiatan 

yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan 

yang ada serta menghindari ancaman (Freddy Rangkuti, 2016). 
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3.8. Desain Survey 

Adapun desain survei dalam penelitian Pengembangan DesaPemenang Di Timur Berbasis Agrowisata bawah ini: 

Tabel 3.8 Desain survey 

No Tujuan Variabel Sub variabel 
Sub-sub 

Variabel 

Data yang 

digunakan 

Sumber 

Data 

Metode 

pengambilan 

data 

Analisis 

yang 

digunakan 

Output 

1 
Untuk 

mengidentifikasi 

potensi 

agrowisata yang 

dilihat 

berdasarkan 

kriteria 

pengembangan 

agrowisata di 

Desa Pemenang 

Timur, 

Kecamatan 

Pemenang, 

Kabupaten 

Lombok Utara. 

Kriteria 

Kawasan 

Agrowisata  

(Arianti, 2011) 

 

Sumberdaya Lahan 

 

 

 lahan 

perekebunan, 

 pertanian lahan 

basah semusim,  

 pertanian lahan 

kering semusim, 

(Hidayat , 2016) 

 Data Luas 

Lahan 

Pertanian, 

 Data Hasil 

Pertanian 

Survey 

lapangan, 

kantor 

Desa 

Pemenang 

Timur, 

kantor 

Dinas UPT 

Pertanian 

Kecamatan 

Pemenang, 

Kantor 

Pariwisata 

Kabupaten 

Lombok 

Utara. 

 

Primer dan 

Sekunder 

 

Peta dan 

deskriptif 

Pesebaran 

potensi wisata 

dalam 

mendukung  

Pengembangan 

kawasan 

agrowisata di 

Desa 

Pemenang 

Timur. 

 

 

Sarana Dan 

Infrastruktur 

 

 Sarana 

Perhotelan dan 

Rumah Makan 

 Jaringan 

Telekomunikasi 

 Jaringan Jalan 

 Jaringan Listrik 

 Jaringan Air 

Bersih 

 Transportasi 

(Tarman, 2017) 

 Data 

persebaran 

jaringan 

telekomunikasi 

 Data fasilitas 

penginapan 

 Data  sarana 

Perdagangan 

dan jasa 

 Data jaringan 

listrik 

 Data jaringan 
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air 

 Data kondisi 

dan jaringan 

jalan 

 Data fasilitas 

transportasi 

Sumberdaya 

Manusia 

 

 Kegiatan 

Pertanian 

 Kemampuan 

atau Kualitas 

Masyarakat 

 Budaya 

Masyarakat 

 

 

 Data jumlah 

Penduduk 

 Data jumlah 

penduduk 

berdasarkan 

mata 

percaharian 

 Data jumlah 

penduduk 

berdasakan 

jenis 

pendidikan 

 Data 

Kelompok atau 

kelembagaan 

desa 

 Data sosial 

budaya 
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Mendukung 

Upaya-Upaya 

Konservasi Alam 

Dan Kelestarian 

Atraksi 

Lingkungan Hidup 

-  Data Peraturan 

Kabupaten 

Lombok Utara 

Nomor 9 

Tahun 2011 

Tentang 

Rencana Tata 

Ruang 

Wilayah 

Kabupaten 

Lombok Utara 

Tahun 2011-

2031. 

2 
Untuk 

mengetahui 

strategi yang 

dilakukan 

dalam 

pengembangan 

agrowisata di 

Desa Pemenang 

Timur, 

Kecamatan 

Pemenang, 

Strategi 

Pengembangan 

(Rai et al. 2016) 

Atraksi (Dewi, 

2018) 

 

 Keindahan 

 Kenyamanan 

 Keselamatan 

 Variasi 

Kegiatan 

Budaya 

 Kekhasan 

budaya 

 Topografi 

 Kelerengan 

 Hidrologi 

 Klimatologi 

 Geologi 

 Tata guna 

lahan 

 Persebaran 

potensi wisata 

 

Survey 

dan kantor 

Desa 

Pemenang 

Timur 

 

Primer dan 

Sekunder 

 

 

EFAS/IFAS, 

Matriks 

SWOT 

Mengahasilkan 

strategi 

pengembangan 

agrowisata 
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Kabupaten 

Lombok Utara. 

Accessibility 

(Baiquni, et al., 

2015) 

 

 Petunjuk arah 

 Kondisi jalan 

 Ketersediaan 

fasilitas 

angkutan  

umum 

 Telekomunikasi, 

 Jaringan air 

 Jaringan listrik 

 Data arah 

pergerakan 

 Data jaringan 

jalan 

 Data jumlah 

transportasi 

Survey 

dan kantor 

Desa 

Pemenang 

Timur 

 

Primer dan 

Sekunder 

 

 

EFAS/IFAS, 

Matriks 

SWOT 

Mengahasilkan 

strategi 

pengembangan 

agrowisata 

 

Amenities 

(Attar, 2012) 

 

 Akamodasi 

 Rumah makan 

 Strategi 

pengembangan 

Tempat Parkir 

 Fasilitas belanja 

 Data 

akomodasi 

 Sarana 

perdagangan 

 Area parkir 

Survey 

dan kantor 

Desa 

Pemenang 

Timur 

 

Primer dan 

Sekunder 

 

EFAS/IFAS, 

Matriks 

SWOT 

Mengahasilkan 

strategi 

pengembangan 

agrowisata 

 

Ancillary Service 

(Yoeti, 2015) 

Organisasi 

Manajamen 

Pemasaran wisata 

 Kelembagaan  Survey 

dan kantor 

Desa 

Pemenang 

Timur 

 

Primer dan 

Sekunder 

 

EFAS/IFAS, 

Matriks 

SWOT 

Mengahasilkan 

strategi 

pengembangan 

agrowisata 

 

Sumber:Pengolahan Peneliti, Tahun 2021  



 

50 
 

3.9. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Pemikiran Pengembangan Desa Pemenang Timur 

Berbasis Agrowisata  

Sumber: Desain Peneliti, Tahun 2021

Profil agrowisata di Desa 

Pemenang Timur 

Desa Pemenang Timur memiliki potensi pariwisata 

diantaranya adalah objek wisata kebun yang di kenal 

dengan “Rumah Sakma” yang berisikan tanaman kebun 

sayur-sayuran dan buah-buahan. 

potensi agrowisata yang 

dilihat berdasarkan kriteria 

pengembangan agrowisata 

di Desa Pemenang Timur 

Strategi pengembangan 

agrowisata di Desa 

Pemenang Timur 

 sumberdaya lahan 

 sarana dan infrastruktur 

 sumberdaya manusia 

 mendukung upaya-upaya konservasi 

alam dan kelestarian lingkungan 
 

 Attraction 

 Accessibility 

 Amenities 

 Ancillary Service 

 

Analisis Deskriptif dan Matriks SWOT  
 

Pengembangan Desa Pemenang Timur 

Berbasis Agrowisata  
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